“Allah mengetabhui (pandangan)
mata yang khianat dan apa

yang disembunyikan oleh hati.”
(QS. Ghafir/ Al-Mu’min: 19)

Ibnu Katsir rahimabullah
menjelaskan, Allah mengabarkan
tentang ilmu-Nya yang sempurna
yang meliputi segala sesuatu. Allah
mengetahui sesuatu yang berharga
maupun suatu yang rendahan
(hina). Allah juga mengetahui
yang kecil maupun yang besar, Dia
juga mengetahui yang detail dan
rinci. Itu semua supaya manusia
waspada akan ilmu Allah yang selalu
memantau mereka. Sehingga dengan
mengetahui seperti ini, manusia
memiliki rasa malu untuk berbuat
maksiat dan benar-benar bertakwa
kepada Allah. Maka mereka
akhirnya mendekatkan diri kepada
Allah dan mengetahui bahwa Allah
memperhatikan mereka. Allah tahu
manakah mata yang berkhianat.
Allah tahu manakah yang amanah
dan manakah yang khianat terhadap
rahasia-rahasia. Lihat 7Tafsir Al-
Qur'an Al-Azhim, 6:489.

Insya Allah masalah takdir
dari Syarhus Sunnah karya
Imam Al-Muzani rabimabullah
masih berlanjut. Semoga Allah
memudahkan kita untuk terus
menambah ilmu dan memperbaiki

akidah kita.
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Aqidah dari Al-Imam Al-Muzani

Memahami Takdir #03

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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3. Ilmu Allah meliputi segala sesuatu. Allah mewujudkan dalam
penciptaan-Nya (sesuai) yang telah ditakdirkan sebelumnya. Dan Dia
Yang Maha Dermawan lagi Maha Pengampun. Dalam ayat disebutkan,
“Dia Mengetahui pandangan-pandangan mata yang berkhianat dan segala
yang disembunyikan (dalam) dada. (QS. Al-Mu'min/ Ghafir: 19)

Setiap makhluk adalah pelaku perbuatan (yang terjadi) sesuai dengan
ilmu Allah (yang terlebih dahulu ada). Setiap makhluk menjalankan
sesuatu yang Allah ciptakan (tetapkan) untuk mereka berupa kebaikan
atau keburukan. Makhluk tidak mempunyai kekuasaan untuk mendapat
manfaat dalam berbuat ketaatan, juga tidak mampu untuk menolak hal-
hal yang bisa memalingkannya dari maksiat.

Allah menciptakan makhluk dengan kehendak-Nya, bukan karena Allah
butuh pada makhluk.



Ilmu Allah Meliputi Segala
Sesuatu

Imam Al-Muzani berkata,
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“Ilmu Allah meliputi segala sesuatu.”

Ini menunjukkan isyarat tentang
tingkatan ilmu, di mana ilmu Allah
meliputi segala sesuatu, tidak ada
sesuatu pun sebesar biji yang ada
di langit dan di bumi yang samar
bagi Allah. Ilmu Allah mencakup
sesuatu yang berwujud, sesuatu yang
tidak ada, sesuatu yang mungkin
ada, dan sesuatu yang mustahil
ada. Ilmu Allah juga mencakup
sesuatu yang telah terjadi, yang akan
terjadi, yang tidak akan terjadi dan

bagaimana seandainya itu terjadi.

Allah sudah mengetahui segala yang
diperbuat oleh hamba sebelum ia

diciptakan. Allah juga mengetahui

bagaimanakah rezeki, ajal, keadaan,
amalan, bergeraknya, diamnya,

hingga sengsara dan bahagia. Allah

1%’ala berfirman,
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“Allah Yang Mengetahui yang ghaib
dan yang nyata,” (QS. Al-Hasyr: 22)

Dalam ayat lain disebutkan,
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“Agar kamu mengetahui bahwasanya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,
dan sesungguhnya Allah ilmu-Nya

benar-benar meliputi segala sesuatu.”

(QS. Ath-Thalaq: 12)

Dari Abu Hurairah radhiyallabu
‘anhu, Rasulullah shallallabu alaibi
wa sallam ketika ditanya tentang
nasib anak-anak orang musyrik,
beliau menjawab,
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“Allah Maha Mengetahui tentang apa

yang mereka perbuat.” (Muttafaqun
alaih. HR. Bukhari, no. 1384 dan
Muslim, no. 2658)

Apa yang Allah Takdirkan
Pasti Terjadi

Al-Muzani berkata,
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“Allah mewujudkan dalam
penciptaan-Nya (sesuai) yang telah
ditakdirkan sebelumnya.”

Maksud kalimat ini adalah segala
sesuatu yang Allah takdirkan
baik kebaikan maupun keburukan
pastilah terjadi, tidak ada yang

bisa menolak takdir Allah. Inilah
yang dimaksudkan dalam bahasan
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sebelumnya tentang takdir itu sudah
dicatat (tingkatan mengimani takdir

mengenai a/-kitabah). Maknanya,

Allah 7%’ala telah menetapkan takdir
makhluk 50.000 tahun sebelum
penciptaan langit dan bumi. Allah
T%’ala berfirman,
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“Dan Allah menciptakan (menetapkan)

ukuran-ukurannya dengan serapi-

rapinya.” (QS. Al-Furqan: 2)

Dalam ayat lain disebutkan,
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“Sesungguhnya Kami menciptakan
segala sesuatu menurut ukuran.

(QS. Al-Qamar: 49)

Tentang surah Al-Qamar ayat
ke-49, Ibnu Katsir rahimahullah
berkata bahwa ulama Ahlus Sunnah
menetapkan takdir Allah itu lebih

dulu ada sebelum makhluk itu ada.

Ilmu itu ada sebelum penciptaan
dan pencatatan takdir. Ulama
Ahlus Sunnah membawakan dalil
ini dan dalil yang menyerupai ayat
dan hadits yang dibawakan oleh
kelompok Qadariyah (penolak
takdir), di mana mereka baru muncul
di akhir-akhir masa sahabat. Lihat
Tafsir AlI-Qur'an Al-Azhim, 7:93.

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu

anhuma,ia berkata bahwa Rasulullah
shallallabhu ‘alaihi wa sallam
mengatakan kepadanya,
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“Ketahuilah sesungguhnya seandainya

ada umat bersatu untuk memberikan
satu manfaat kepadamu, mereka tidak
bisa memberikan manfaat kecuali jika

Allah telah menetapkannya untukmu.

Seandainya ada umat bersatu untuk

» memberikan mudarat kepadamu,

mereka tidak bisa memberikan
mudarat kepadamu kecuali jika Allah
telah menetapkannya untukmu. Pena
sudah diangkat dan lembaran catatan
sudah kering.” (HR. Tirmidzi, no.
2516 dan Ahmad, 1:293. Imam
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
ini hasan shahih. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad
hadits ini Aasan).

Mata yang Khianat,
Allah pun Tahu

Allah 7%’ala berfirman,
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